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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Definisi dari Sustainable Development Goals (SDGs) adalah sebuah 

perencanaan aksi global yang dilakukan oleh sebagian negara dalam waktu 15 tahun 

kedepan dan merupakan negara yang bergabung pada PBB atau perserikatan bangsa-

bangsa. Tujuan yang mendasarinya adalah untuk melihat lebih pasti pendidikan yang 

mempunyai kualitas baik serta inklusif dan dapat digunakan sebagai dukungan 

peluang untuk belajar yang dilakukan setiap orang. Pendidikan sendiri dinilai sebagai 

sektor terpenting yang perlu diberi perhatian lebih bagi pemerintah dalam menyiapkan 

masyarakat yang memiliki kualitas untuk pembangunan berkelanjutan di masa depan. 

Dewasa ini, pendidikan adalah hak yang didasarkan pada makna hidup manusia 

dalam bermasyarakat. Peran utama pendidikan sebagai aktivitas penunjang hidup 

manusia dalam menjalankan aktivitasnya yang tidak terlepas dari pendidikannya. 

Pelaksanaan serta dalam mengkaji pendidikan sebaiknya diselaraskan sesuai keadaan 

dan kondisi sosial manusia bermasyarakat. Karena, pendidikan merupakan aktivitas 

yang tidak akan pernah usai dari kehidupan seseorang ketika masih berada di muka 

bumi sampai kapanpun itu. Hal tersebut disebabkan pendidikan adalah bagian dari 

peradaban serta kebudayaan masyarakat yang akan mengalami perkembangan terus 

menerus. Demikian ini sesuai dengan pikiran manusia yang sangat inovatif serta 

kreatif.  
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Pendidikan tidak hanya berperan menciptakan generasi muda sebagai agent of 

change yang membawa perubahan, namun generasi muda harus bisa menjadi agent of 

producer yang mampu menciptakan perubahan yang nyata. Pendidikan harus bisa 

menjadi pelindung bukan hanya dalam hal pendidikan formal tapi yang dimaksud 

adalah pendidikan yang mampu mengubah pola pikir anak bangsa dan pendidikan 

inovatif yang mendorong kreativitas dan daya inovatif anak bangsa. Generasi muda 

sebagai agen inovasi yang dapat memberikan kontribusi penting dan signifikan untuk 

menerapkan konsep-konsep pembangunan berkelanjutan yang aplikatif. Oleh karena 

itu, program Corporate Social Responsibility juga membantu dalam keberlanjutan dari 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran 

penting dalam kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, masih 

terdapat banyak tantangan dalam pengembangan UMKM, seperti pola kemitraan yang 

tidak efektif dan harapan yang tidak terpenuhi. Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan peningkatan hubungan kemitraan antara UMKM dan Usaha Skala Sedang 

dan Besar. Salah satu program perantara potensial yang dapat mendorong 

pengembangan ini adalah program Corporate Social Responsibility (CSR). 

Permasalahan yang sedang menjadi perhatian bagi masyarakat saat ini yaitu 

peran suatu perusahaan terhadap lingkungannya, baik lingkungan intern maupun 

ekstern perusahaan. Keberadaan sebuah perusahaan tidak dapat dipisahkan dengan 

masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya. Di satu sisi perusahaan menyediakan 

barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat, akan tetapi di sisi lain masyarakat 

juga akan mendapatkan dampak buruk dari aktivitas perusahaan (Eko, 2014). 

Perusahaan selain mengejar keuntungan ekonomi untuk kesejahteraan perusahaan itu 

https://www.zotero.org/google-docs/?daXdP3
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sendiri, juga memerlukan alam dan sumber daya olahannya dan stakeholder lain untuk 

mencapai tujuan. Perusahaan akan mendapatkan tempat di hati dan juga izin dari 

masyarakat serta dapat membantu berkontribusi dalam pembangunan perusahaan 

tersebut jika melakukan tanggung jawab yang berkelanjutan, melalui program yang 

disebut Corporate Social Responsibility (CSR). 

Dalam menjalankan perannya, perusahaan membutuhkan keberadaan dari pihak 

luar yang secara langsung maupun tidak langsung memberikan dampak dari kegiatan 

operasionalnya. Selain itu juga ada keberadaan pihak lain yang terdampak dari 

kegiatan operasionalnya. Dalam mencapai tujuannya, para stakeholder harus bekerja 

sama dan merupakan bagian terpenting dari lingkungan masyarakat dan juga sebagai 

pemenuh kebutuhan para stakeholders. Dari keberadaan perusahaan merupakan 

bagian dari kemasyarakatan yang dapat memberikan kontribusi serta bermanfaat untuk 

lingkungan sekitarnya serta diberi tuntutan dalam berkontribusi untuk hidup para 

masyarakat sekitar sebagai rekan kerja masyarakat. Hal tersebut dikarenakan 

keberadaan perusahaan memberi dampak positif dan juga negatif untuk para 

lingkungan sekitarnya.  

Corporate Social Responsibility (CSR) sudah mulai digunakan sekitar tahun 

1970an kemudian semakin popular setelah konsep pemikiran dari (John Elkington, 

1998) “Corporate Social Responsibility (CSR) dibagi menjadi tiga komponen prinsip 

yaitu: Profit, Planet, dan People (3P).” Di Indonesia program Corporate Social 

Responsibility (CSR) telah menjadi program yang wajib dibentuk oleh sebuah 

organisasi sesuai dengan Peraturan Pemerintah Pasal 74 UU No.40 Tahun 2007 

Tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (Putra, 2018). 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan inti dari etika bisnis yang kini 

https://www.zotero.org/google-docs/?ilEHK2
https://www.zotero.org/google-docs/?ilEHK2
https://www.zotero.org/google-docs/?N04wZr
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keberadaannya menjadi pertimbangan perusahaan dalam mempertahankan 

eksistensinya di pasar modal. Perusahaan semakin menyadari bahwa tujuan 

perusahaan tidak akan bisa dicapai hanya melalui pertumbuhan dan laba. 

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) dilatarbelakangi oleh 

penerbitan dua Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas 

dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal (Priliantini et 

al., 2019). Kedua Undang-Undang ini secara tegas mewajibkan perusahaan melakukan 

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai tanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Program Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki 

banyak jenis dan konsep sehingga suatu perusahaan yang akan menyelenggarakan 

program Corporate Social Responsibility (CSR) membutuhkan kreativitas dan strategi 

yang baik agar program tersebut dapat menjadi program yang unggul di mata 

masyarakat. Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. PLN (Persero) ini 

harus dikelola dengan tepat dan terstruktur, agar seluruh kegiatan CSR dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan perusahaan. Dengan pengelolaan yang tepat dan terstruktur maka 

dampak positif dari program CSR dapat dirasakan oleh banyak pihak, baik masyarakat, 

pemerintah, maupun perusahaan.  

Corporate Social Responsibility (CSR) dikaji dari hal kecil yang dirasakan dari 

perkembangan program ini kepada karyawannya. Kemudian ruang lingkup Corporate 

Social Responsibility ini lanjut berkembang kepada pihak luar yaitu masyarakat dan 

pemegang saham. Ruang lingkupnya yang dikaji dalam masyarakat yaitu bentuk 

tanggung jawab perusahaan yang bersifat sosial pada pembangunan yang ada di 

lingkungan masyarakat baik lokal maupun umum.  Yang dimaksud dari masyarakat 

lokal yakni sekelompok orang yang berada dalam lingkungan sekitar perusahaan 

https://www.zotero.org/google-docs/?pQqP2S
https://www.zotero.org/google-docs/?pQqP2S
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tersebut. Untuk masyarakat umum merupakan sekelompok orang yang ada diluar 

lingkungan perusahaan atau tidak memiliki hubungan dalam perusahaan secara 

kontraktual atau bukan merupakan karyawan, konsumen dan pihak ketiga perusahaan.  

PT. PLN (Persero) adalah perusahaan milik negara atau yang biasa disebut 

sebagai perusahaan BUMN yang merupakan perusahaan bidang penyedian energi 

listrik dan dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat (Qonaah et al., 2018). Perusahaan 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan (UIP) Sumbagsel ini merupakan unit 

perusahaan yang melakukan pembangunan terhadap gardu induk dan transmisi guna 

untuk menyalurkan energi listrik. Programnya yang telah diterapkan yaitu Corporate 

Social Responsibility (CSR) dalam bidang pendidikan serta memiliki tujuan dalam 

mewujudkan masyarakat yang cerdas serta meminimalisir adanya masyarakat yang 

putus sekolah. Pada dasarnya pendidikan adalah hak yang harus diterima oleh semua 

orang, sesuai dengan UUD 1945 yaitu pendidikan adalah dasar yang mendorong 

majunya suatu negara. Peraturannya diatur dalam Pasal 31 (1) UUD 45 berbunyi 

bahwa semua orang mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan yang layak 

(Qonaah et al., 2018). Yang menjadi tanggung jawab terhadap pendidikan bukan hanya 

pemerintah tetapi banyak pihak yang mempunyai peran akan hal itu. Dari adanya 

pendidikan dapat menciptakan individu yang memiliki kualitas serta dapat membawa 

perubahan lebih baik untuk bersaing.  

Terdapat 4 bidang yang menjadi fokus dalam bantuan program Corporate Social 

Responsibility (CSR) oleh PT. PLN UIP Sumbagsel yaitu pendidikan, lingkungan, 

UMKM, dan CSV (Creating Shared Value). Seluruh bidang telah dilaksanakan pleh 

pihak PT. PLN UIP Sumbagsel sebagaimana bentuk tanggung jawab sosial lingkungan 

perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan di wilayah kerja perusahaan. 

https://www.zotero.org/google-docs/?59s4LL
https://www.zotero.org/google-docs/?UgCjFx
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Program di bidang pendidikan yang telah dilaksanakan PT. PLN UIP Sumbagsel pada 

tanggal 29 Juli 2021, berupa bantuan senilai 100 juta Rupiah kepada Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri Muntok Kabupaten Bangka Barat yang digunakan untuk 

pelaksanaan kegiatan pelatihan softskill bagi siswa-siswi serta pengembangan sarana 

dan prasarana sekolah. Program di bidang lingkungan yang telah dilaksanakan oleh 

PT. PLN UIP Sumbagsel pada tanggal 9 Mei 2021, berupa bantuan senilai 50 juta 

Rupiah kepada masyarakat Kelurahan Tanjung Kota Muntok Kabupaten Bangka Barat 

yaitu berupa bantuan pembangunan fasilitas MCK dan air bersih. Program di bidang 

UMKM yang telah disalurkan oleh PT. PLN UIP Sumbagsel pada tanggal 2 Agustus 

2021, berupa bantuan senilai 100 juta Rupiah kepada Pemberdayaan Usaha Ekonomi 

Produktif di Desa Talang Kering Kecamatan Air Napal Kabupaten Bengkulu Utara 

yang digunakan untuk membantu pengelolaan dan pengembangan sabut kelapa, batok 

kelapa, dan jamur tiram. Kemudian program di bidan CSV yang telah disalurkan oleh 

PT. PLN UIP Sumbagsel pada tanggal 7 Juni 2021, berupa bantuan senilai 100 juta 

Rupiah kepada SMKN 1 Kelapa Kabupaten Bangka Barat yaitu berupa penyediaan 

peralatan produksi UMKM TPHP (Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian) berbasis 

listrik. 

Upaya memberikan peningkatan terhadap kualitas hidup bermasyarakat berarti 

juga melakukan upaya agar membentuk kesejahteraan masyarakatnya. Berbagai upaya 

tersebut salah satunya yaitu memenuhi hak dasar masyarakat. Hak masyarakat tersebut 

dipenuhi dengan cara memberikan pendidikan yang layak. Dari hal meningkatnya 

pendidikan tersebut, para perusahaan mempunyai fungsi serta tanggung jawabnya agar 

memberikan peningkatan terhadap kesejahteraan masyarakatnya. Dilihat dari seluruh 

bentuk kehidupan, pendidikan memiliki peran yang baik. Contohnya adalah 
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mewujudkan kesempatan agar kualitas kehidupan meningkat. Apabila pendidikan 

yang didapatkan baik, maka masyarakat berpotensi untuk mempunyai pola pikir yang 

akan terus berkembang. Secara umum, pendidikan bertujuan sebagai pembentuk pola 

pikir manusia yang lebih dewasa dilihat dari beberapa aspek seperti sikap, 

keterampilan dan pengetahuan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka dilakukan 

adanya upaya yang dilakukan baik oleh pihak pemerintah, masyarakat, dan orang tua. 

Walaupun pendidikan memiliki peran yang baik dalam merubah masyarakat, 

tetapi negara indonesia masih belum dibilang optimis hanya dengan berdasar pada 

pendidikan. Hal tersebut dikarenakan dalam kondisi nyata, di indonesia pendidikan 

masih belum memadai serta belum layak dibilang baik. Contoh dari keadaan tersebut 

yaitu sumber daya manusia yang dimiliki masyarakat indonesia masih kurang mampu 

untuk bersaing dengan negara lainnya. Berdasarkan data dari United Nation 

Development Programme menjelaskan Human Development Index (HDI) Indonesia di 

2021/2022 berada pada peringkat 114 dari 191 negara (United Nation Development 

Programme, 2022). Pengukuran tersebut dinilai dari tingkat pendapatannya, akses 

dalam menempuh pendidikan serta jaminan kesehatannya.  Berdasarkan urutan 

tersebut dapat diartikan bahwa indonesia memiliki tingkat pendidikan yang masih 

rendah.  

Berdasarkan bidang pendidikan, penerapan Corporate Social Responsibility 

belum adanya regulasi yang memberikan tuntutan kepada perusahaan agar 

menerapkannya pada bidang pendidikan. Apabila terdapat pemerintah yang 

bersemangat dalam menerapkan Corporate Social Responsibility, dikarenakan adanya 

himbauan. Dalam menerapkan Corporate Social Responsibility untuk mendukung 

pembangunan dan pelaksanaan diberikan tanggung jawab berdasarkan aturan para 

https://www.zotero.org/google-docs/?ABc0ZD
https://www.zotero.org/google-docs/?ABc0ZD
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perusahaan masing-masing, selama belum keluar dari konteks dukungan program dari 

pemerintahan. Perusahaan diberikan tugas untuk membebaskan dalam 

memperlihatkan berbagai macam aktivitas dalam pendidikan seperti memberi 

beasiswa, membangun fasilitas pendidikan, memberikan training, bantuan alat 

praktikum dan buku bacaan serta pelajaran dan juga aktivitas lainnya yang mendorong 

majunya pendidikan di Indonesia.   

Untuk membangun usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang tangguh 

dan memiliki daya saing tinggi di masa depan, kita harus tetap waspada terhadap tren-

tren yang sedang dan akan terjadi. Tantangan utama yang dihadapi adalah globalisasi, 

demokratisasi, dan desentralisasi/otonomisasi, serta perlu menghindari krisis pangan, 

energi, dan dampak resesi global terhadap perekonomian nasional. Di sisi lain, kita 

juga menyadari bahwa UMKM membutuhkan berbagai dukungan dalam 

pengembangannya. Dalam era globalisasi ini, persaingan menjadi karakteristik utama. 

Siapapun yang dapat bersaing, termasuk produk UMKM, akan menjadi pemenang 

dalam persaingan tersebut. Oleh karena itu, kebijakan dan strategi pengembangan 

UMKM ke depan harus difokuskan pada meningkatkan daya saing UMKM. 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Sumbagsel merupakan perusahaan 

BUMN yang berusaha memberikan bantuan dalam meminimalisir terjadinya putus 

sekolah serta memberikan peningkatan terhadap kualitas pendidikan indonesia. Pada 

penelitian ini peneliti berfokus membahas pada sektor pendidikan dan UMKM karena 

bantuan kepada Pondok Pesantren Albina Pesawaran Lampung yang berfokus pada 

bidang pendidikan dalam hal memberi bantuan dalam meningkatkan kualitas tenaga 

pendidik dan juga fasilitas yang digunakan untuk menunjang proses pendidikan. Serta 

bantuan kepada sektor UMKM yaitu produksi gula semut aren yang diberikan kepada 
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UMKM Gula Semut Wana Hijau di Desa Sendang Baru, Kecamatan Sendang Agung, 

Kabupaten Lampung Tengah. Bantuan yang diberikan yaitu berupa alat produksi Oven 

dan Kritalitator untuk membantu dalam proses produksi gula semut aren agar 

mengefisiensi tenaga dan waktu produksi yang sebelumnya dilakukan dengan cara 

manual. Kedua program ini dipilih karena pada saat penelitian program ini baru saja 

selesai terlaksana, dan juga karena pemilihan lokasi yang cukup jauh serta proses 

penyaluran bantuan yang memakan waktu cukup lama. 

Peran aktif dari perusahaan PT. PLN (Persero) dalam bidang pendidikan dan 

UMKM Unit Induk Pembangunan (UIP) Sumatera Bagian Selatan ini dalam bentuk 

penyaluran tanggung jawab sosial serta lingkungan atau TJSL pada Ponpes Al Bina 

dan UMKM Gula Semut Wana Hijau. Lokasinya ada pada Desa Baturaja Kecamatan 

Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran Lampung. Program ini telah dilaksanakan dan 

bantuan pun telah disalurkan langsung kepada Pondok Pesantren Albina pada tanggal 

30 Juni 2022. PLN UIP Sumatera Bagian Selatan diwakilkan dari Manajer Bagian 

Pertanahan UPP Sumatera Bagian Selatan 3, yaitu Resky Agaslian dan rekannya, TJSL 

UIP Sumbagsel & Assistant Manager Komunikasi bernama Dimas Kriesta Wijaya 

yang diberikan sambutan dari Ketua Yayasan Pondok Pesantren Albina, Bapak Ramli 

S.H., M.H., Camat Punduh Pidada bernama Bapak Salpani SIP, dan juga dari Dinas 

Sosial dan Dinas Pendidikan Kabupaten Pesawaran. Sementara itu, lokasi bantuan 

UMKM berada di Desa Sendang Baru, Kecamatan Sendang Agung, Kabupaten 

Lampung Tengah. Program ini telah dilaksanakan dan bantuan telah disalurkan kepada 

UMKM Gula Semut Wana Hijau pada tanggal 9 September 2022 yang diwakilkan 

oleh Dimas Kriesta Wijaya selaku perwakilan dari Tim TJSL PT. PLN UIP 

Sumbagsel. 
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Walaupun program CSR yang diterapkan PT. PLN UIP Sumbagsel telah 

dilakukan bukan berarti program tersebut berhasil dan tepat dalam pelaksanaannya. 

Belum pastinya indikator yang menentukan mengapa Pondok Pesantren Albina dan 

UMKM Gula Semut Wana Hijau mendapatkan bantuan. Kemudian keputusan pihak 

PT. PLN (Persero) UIP Sumbagsel yang memberikan bantuan langsung ke Pondok 

Pesantren Albina, sedangkan awalnya pihak Pondok Pesantren Albina meminta 

bantuan untuk membangun akses jalan menuju ke pesantren berupa jembatan. Oleh 

sebab itu, dalam penelitian ini diharapkan mampu menjawab alasan-alasan yang 

menjadi pertanyaan tersebut. 

Hasil penelitian terdahulu berhubungan analisis program Corporate Social 

Responsibility (CSR) telah sering diteliti. Contohnya temuan (Mustofa, 2012), metode 

yang digunakan adalah kualitatif serta menggunakan perspektif policy governance. 

Hasil penelitian adalah untuk meningkatkan CSR di Provinsi Jawa Timur diperlukan 

tiga agenda reformasi yaitu dan penguatan intervensi pemerintah, penguatan 

manajemen pelaksanaan dan policy governance model. Perbedaan yang ditemukan 

yakni peneliti menerapkan perspektif policy governance. 

Temuan dari (Priliantini et al., 2019), dengan metode penelitian kualitatif serta 

menerapkan teori CSR dari Bowen (1970). Hasilnya adalah program Corporate Social 

Responsibility yang dikelola PT. PLN (Persero) sudah didasarkan dari UU yang ada. 

Programnya juga berfokus pada kontribusi untuk mencapai program pemerintah untuk 

menciptakan masyarakat yang sejahtera dan dijadikan sebagai bentuk promosi 

perusahaan serta mewujudkan tanggung jawab sosial, maka PT. PLN (Persero) dapat 

menjalin hubungan yang baik dengan masyarakatnya sehingga perusahaan mendapat 

penilaian yang baik di mata dan hati para masyarakat. Perbedaan yang ditemukan 

https://www.zotero.org/google-docs/?LkjzwX
https://www.zotero.org/google-docs/?Di42Jg
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dengan penelitian ini adalah bahwa peneliti menggunakan teori pendukung oleh 

Bowen (1970) dan juga peneliti lebih berfokus pada pengelolaan program CSR. 

Temuan dari (Qonaah et al., 2018), menerapkan metode penelitian kualitatif dan 

menggunakan teori konsep urbanisasi. Hasilnya yaitu program ini berakibat pada 

meningkatnya bentuk masyarakat yang sejahtera serta tercipta sekelompok yang 

mengelola dengan memberi jalan agar dapat menjadi mandiri serta memberikan modal 

sebagai penunjang usahanya. Perbedaan yang ditemukan adalah terletak pada konsep 

urbanisasi dan juga perbedaan dalam fokus penelitian dimana lebih berfokus pada 

pengimplementasian program CSR untuk memberdayakan lingkungan serta 

masyarakat melalui program “PLN Peduli”. 

Penelitian oleh (Safrida & Hernawati, 2021), dengan metode penelitiannya 

kualitatif serta menerapkan teori new media. Hasilnya membahas metode Telkomsel 

dalam penentuan segmentasi penerimaan dalam koordinasi antara divisi dalam segmen 

distribusi tingkat regional serta koordinasi antara divisi dalam kantor pusat. Penerapan 

CSR dalam bentuk “Merdeka Belajar” mulai pada step ideation kantor pusat sampai 

pelaksanaannya di tingkat regional dengan tahapan distribusi, launching, evaluasi serta 

aftersales. Perbedaan yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa peneliti 

menggunakan teori new media dan juga objek penelitian yaitu PT. X Regional Jawa 

Barat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Asrun & Agusman, 2021), peneliti menerapkan 

metode penelitian kualitatif dan menerapkan teori Implementasi Kebijakan 

Persampahan oleh Campbell J.P. (1999). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya program yang 

dijalankan serta kesimpulannya program belum efektif jika melihat berdasarkan 

https://www.zotero.org/google-docs/?6aJzbM
https://www.zotero.org/google-docs/?pwKrki
https://www.zotero.org/google-docs/?ZjzSPt
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indikator yang ada yakni indikator keberhasilan sasaran, indikator keberhasilan 

program, serta indikator seberapa puasnya terhadap program. Namun, indikator 

tersebut belum memenuhi. Perbedaan yang ditemukan bahwa penelitian menerapkan 

teori Implementasi Kebijakan Persampahan dan juga objek penelitian yaitu PT. Antam 

TBK. 

Temuan dari (Nurati, 2019), menerapkan metode penelitian kualitatif serta 

pendekatan yang digunakan adalah teori Good Corporate Governance (GCG). 

Hasilnya adalah tim pelaksana program CSR dalam memberikan analisis proposal 

permohonan, perjanjian kontrak, melaksanakan observasi, memberikan bantuan 

hingga mendampingi serta membina dari penerimaan program CSR ini. Para Tim 

bertugas untuk menyediakan fasilitas seperti menghubungkan antar public yang 

menerima CSR serta perusahaan yang merupakan pelaksana. Program ini memberikan 

pengaruh dalam bidang sosial dikarenakan programnya peduli terhadap masyarakat. 

Harapannya supaya program tersebut berkesinambungan dan berdampak pada 

munculnya rasa percaya dari masyarakatnya. Perusahaan PT PLN daerah Surakarta, 

menerapkan GCG dan bermanfaat banyak dengan cara menjalankan programnya 

dengan konsisten, disamping itu sistem kerja juga semakin baik.  Perbedaan yang 

ditemukan dalam penelitian ini bahwa peneliti menggunakan pendekatan teori Good 

Corporate Governance (GCG) dan fokus dalam penelitian ini lebih kepada penerapan 

dari program CSR agar terciptanya GCG. 

Penelitian dilakukan (Kurniawan & Hidayat, 2021), menerapkan metode 

penelitian kualitatif serta menerapkan Teori Kontrak Sosial (Social Contract Theory). 

Hasilnya strategi komunikasi yang dijalankan dapat memberikan peningkatan 

menjadikan masyarakat yang lebih sejahtera dengan ada menunjukkan bahwa strategi 

https://www.zotero.org/google-docs/?NpKxVR
https://www.zotero.org/google-docs/?rOtL95
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komunikasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program CSR 

tersebut. Programnya dibagi menjadi program bina lingkungan serta program 

kemitraan. Untuk sistem bagi modal sesuai dengan aturan pemimpin pusat dan 

berdasarkan pada pelaksana strategi yang diciptakan oleh setiap wilayahnya.  PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Lampung memberikan bantuannya dengan harapan 

agar kesejahteraan masyarakat menjadi membaik dalam bidang sosial, ekonomi serta 

pendidikan. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu terletak pada penggunaan dari 

teori dimana peneliti menerapkan Social Contract Theory. 

Temuan yang dilakukan oleh (Rinaldi, 2018), menerapkan metode penelitian 

kualitatif serta teori yang digunakan adalah Teori Public Relations. Hasil penelitian 

adalah Corporate Communication disebut sebagai bagian terpenting dari PT 

TELKOMSEL serta digunakan oleh PT TELKOMSEL wilayah Pontianak dalam 

melakukan sosialisasi serta komunikasi dalam berbagai jenis kebijakan 

perusahaannya. Komunikasi dari corporate social responsibility memiliki tujuan 

berbentuk tanggung jawab perusahaan pada semua pihak luar yakni stakeholder yang 

berhubungan pada programnya. Berdasarkan kegiatan komunikasi telah melaksanakan 

pembukaan kanal interaksi dan memberi peluang kepada stakeholder agar mengkritis, 

menyampaikan sarannya, memberikan ide serta harapannya yang berbentuk 

keikutsertaan dan juga respon dari yang lainnya agar kreativitas serta program CSR 

berjalan dengan efektif. Kegiatan CSR PT. TELKOMSEL bertujuan untuk 

memberikan peningkatan pada nilai perusahaan dan menjelaskan perusahaan PT. 

TELKOMSEL tidak hanya fokus kepada laba serta bisnisnya. Namun, juga berfokus 

kepada bentuk kepeduliannya dengan lingkungan masyarakat. Dengan adanya 

komunikasi CSR, masyarakat tidak hanya mengetahui perusahaannya namun juga 

https://www.zotero.org/google-docs/?cSEMJn
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akan menjalankan bentuk kegiatan yang sama. Perbedaannya dari penelitian ini yaitu 

terletak pada teorinya yang menggunakan Teori Public Relations dan juga pada objek 

penelitian yaitu PT. Telkomsel. 

Temuan dari (Insaniah et al., 2019), menerapkan metode penelitian kualitatif 

serta teori yang digunakan adalah corporate social responsibility. Hasilnya ada pada 

teori CSR yang telah ada dari ribuan tahun yang lalu. CSR ini konsepnya semakin 

mengalami perkembangan dari awal revolusi industri yang lebih fokus untuk bentuk 

tanggung jawab yang dilakukan perusahaan. Penerapan program CSR ini dinilai untuk 

membentuk citra perusahaan agar dinilai baik oleh masyarakat.  Menurut John 

Elkington dengan konsepnya planet, people, profit atau 3P untuk digunakan 

perusahaan sebagai upaya pertahanan dalam berkontribusi yang baik untuk 

masyarakatnya atau people serta berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang 

lestari atau planet. Menurut Budimantara mengemukakan bentuk penerapan corporate 

social responsibility yakni community empowering, community services, community 

relations. Perbedaan yang ditemukan yakni dalam penggunaan teori dimana 

menerapkan teori pelaksanaan CSR. 

Kemudian temuan dilakukan (Syukerti et al., 2022), yang menerapkan metode 

penelitian kualitatif serta teori konsep CSR. Hasilnya adalah perusahaan PT. Bara 

Prima Pratama sesuai hasil survey need assessment dan musyawarah yang dilakukan 

dengan bidang pendidikan menghasilkan bahwa bantuan berupa dana yang diberikan 

untuk peserta didik, membangun MDTA serta PAUD. Dalam aspek kesehatan dengan 

memberikan suntikan dana bagi posyandu, aspek agama memberikan suntikan dana 

sebagai kegiatan dalam rangka hari besar Islam serta membangun masjid Al-Muttaqin. 

Corporate social responsibility yang diterapkan PT Bara Prima Pratama di Desa Batu 

https://www.zotero.org/google-docs/?YSP0ts
https://www.zotero.org/google-docs/?YSP0ts
https://www.zotero.org/google-docs/?YSP0ts
https://www.zotero.org/google-docs/?k4TYOS
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Ampar telah terlaksana untuk umum dan masyarakat sekitar. Namun, masyarakat desa 

tersebut merasa bahwa bantuan yang diberikan kurang merata. Perbedaannya 

ditemukan pada penggunaan teori serta objek dimana penelitian ini menggunakan teori 

konsep CSR dan juga objek pada PT. Bara Prima Pratama. Namun belum banyak yang 

mengkaji tentang analisis program CSR di PT. PLN UIP Sumbagsel, serta penggunaan 

teori stakeholder sebagai landasan dalam menganalisis program CSR yang menjadi 

kebaharuan penelitian ini.  

Sesuai dengan penjelasan yang melatarbelakangi penelitian ini serta mengingat 

pentingnya ketepatan dan alasan dalam melaksanakan program CSR ini, maka perlu 

dilakukan pengamatan lebih lanjut tentang implementasi program Corporate Social 

Responsibility (CSR). Maka, dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 

bagaimana proses pemilihan sasaran dan berlangsungnya program CSR yang 

dilakukan oleh PT. PLN (Persero) UIP Sumatera Bagian Selatan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Bagaimana proses implementasi program CSR PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Pembangunan (UIP) Sumbagsel? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Peneliti memberikan tujuan sebagai dasar untuk mencari jawaban atau 

permasalahan yang ada sehingga diperoleh gambaran jelas akan hal tersebut. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses “Implementasi Program 

CSR oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan (UIP) Sumbagsel”. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat memberikan 

sumbangsih berupa ilmu pengetahuan serta pemikiran untuk Ilmu Administrasi Publik, 

terutama pada konsentrasi Kebijakan Publik. 

2) Manfaat Praktis 

Peneliti memberikan manfaat praktis agar dapat dijadikan sebagai sumbangan 

serta saran pemikiran untuk PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Sumatera 

Bagian Selatan untuk perbaikan pada masa mendatang guna meningkatkan kinerja 

dalam melaksanakan program CSR supaya lebih baik di masa mendatang. Selain itu, 

peneliti juga berharap agar dapat menjadi referensi pada penelitian di masa mendatang. 
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